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Penelitian ini bertujuan mengetahui 1) Prestasi belajar siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang 2) tingkat pendapatan orang tua pada 
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang. 3) motivasi belajar 
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang. 4) Hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok 
Pabelan Magelang Tahun 2015. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 
pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang. Adapun jumlah 
subjek penelitian adalah 48 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi ganda tiga prediktor.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Prestasi belajar siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang tergolong sangat baik, 2) tingkat 
pendapatan orang tua siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan 
Magelang adalah 45,83%  (22 siswa) penghasilan orang tua siswa ≤  Rp 500.000,- 
mempunyai nilai  berkisar antara 80-100, 35,42% (17 siswa)  penghasilan orang tua 
siswa berkisar antara Rp 500.001,00 – Rp 1.000.000 dengan nilai prestasi belajar 
70-95, dan 18,75% (9 siswa)  penghasilan orang tua siswa  Rp 2.000.001 – Rp 
3.000.000 dengan nilai prestasi belajar 70-95.  3) Motivasi belajar siswa kelas XI 
di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang tergolong baik. 4) Ada hubungan 
yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar sejarah kelas XI di 
Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang, dibuktikan dengan hasil analisis data 
diperoleh rxy 0.332, sig = 0.021, hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar 
siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
 
 






HASAN QODRI. Learning Achievement Class XI Madrasah Aliyah cottage 
Pabelan Magelang Year 2015. Thesis. Yogyakarta: Graduate School. PGRI 
University of Yogyakarta, 2015. 
 
This study aims to determine 1) student achievement in Madrasah Aliyah 
Pondok Pabelan Magelang. 2) the income level of parents in class XI student in 
Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang. 2) The students' motivation in 
Madrasah Aliyah class XI Pondok Pabelan Magelang. 4) The relationship between 
learning motivation and student achievement in Madrasah Aliyah class XI 
Magelang Pondok Pabelan 2015. 
This study uses a quantitative research. The experiment was conducted on 
a class XI student of Madrasah Aliyah cottage Pabelan Magelang. The number of 
research subjects are 48 students. The technique of collecting data using 
questionnaires and documentation. Data were analyzed using multiple regression 
three predictors. 
The results showed that 1) student achievement in Class XI Madrasah 
Aliyah Pabelan Magelang cottage is in excellent condition 2)  the level of income 
of the parents of students of class XI in Madrasah Aliyah cottage Pabelan Magelang 
is 45.83% (22 students) income parents ≤ Rp 500,000, - has a value ranging between 
80-100, 35.42% ( 17 students) income of the parents of students ranges between Rp 
500,001.00 - USD 1,000,000 to the value of learning achievement 70-95, and 
18.75% (9 students) income parents Rp 2,000,001 - Rp 3,000,000 with a value 70-
95 learning achievement. 3) Students' motivation in Madrasah Aliyah class XI 
Magelang Pondok Pabelan quite good. 4) There is a significant relationship 
between learning motivation on learning achievement history of class XI in 
Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang, evidenced by the results of data 
analysis rxy 0.332, sig = 0.021, it means that the higher the students' motivation, 
the higher the student achievemen. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan nasional Indonesia yang ada pada pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 adalah mencakup 4 hal, yaitu melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia. Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan kewajiban pemerintah. 
Namun dalam pelaksanaannya memerlukan dukungan berbagai stage 
holderdalam pendidikan Indonesia,seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat, 
serta kesehatan, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi dari peserta 
didik. Pendidikan juga mempunyai potensi yang sangat strategis dan 
menentukan dalam menghadapi tantangan pembangunan nasional yang 
menentukan pelaku-pelaku pembangunan yang berkualitas dan handal dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam rangka untuk menciptakan kualitas manusia, selain pemerintah 
yang bertanggungjawab perlu peran masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan bangsa.Untuk itulah selajutnya pemerintah merancang tujuan 
pendidikan nasional Bangsa Indonesia yang tercantum dalam Bab II pasal 3 
UU RI No 20 th 2003 tentang sistem pendidikan nasional,(2003:5) adalah:  
“berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”  
Sekolah sebagai tempat pendidikan merupakan sarana yang paling 
tepat untuk menuju pada tujuan tersebut. Berkembangnya potensi peserta 
didik berarti mengarahkannya untuk berprestasi, namun untuk meraih prestasi 
ada beberapa faktor yang berpengaruh diantaranya adalah pendapatan orang 
tua dan motivasi belajar siswa. 
Data di tata usaha Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang tahun 
pelajaran 2014-2015 menunjukkan dari 48 orang tua siswa kelas XI terdapat 
22 siswa berpenghasilan < Rp 500.000,-; 17 orang tua siswa berpenghasilan 
antara Rp. 500.000,- sampai Rp. 1.000.000,- sedangkan 9 yang lainnya antara 
Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 3.000.000,-. Berdasarkan Keputusan Gubernur 
Jawa Tengah No 560/85 Tahun 2014 tentang Upah Minimum pada 35 
Kabupaten/ Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 disebutkan dalam 
lampirannya bahwa upah minimum tertinggi di Provinsi Jawa Tengah adalah 
Kota Semarang Rp. 1.685.000,- dan untuk Kabupaten Magelang Rp. 
1.255.000,- yang artinya dari 33 orang tua siswa masih berada di bawah Upah 
Minimum tertinggi Jawa tengah maupun Kabupaten Magelang. Kondisi ini 
tentunya sedikit banyak akan berpengaruh terhadap berkembangnya potensi 
anak utamanya terhadap prestasi belajar bagi siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pabelan Magelang. 
Bagi orang tua yang mempunyai berpendapatan tinggi akan 
memudahkan pada pembelajaran anaknya untuk mencapai prestasi yang 
diharapkan. Sedangkan orang tua yang tingkat pendapatannya rendah akan 
mengakibatkan sarana untuk belajar kurang, sehingga berakibat kurang baik 
prestasinya (Siti Ngadiati, 2007:25). 
Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa-siswi dalam setiap 
kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran tertentu (Nashar,2004:11). Siswa-siswi Madrasah 
Aliyah Pondok Pabelan Magelang penting memahami yang dipelajari agar 
motivasi belajar tumbuh dalam dirinya. Selanjutnya dapat menghargai yang 
telah dipelajari dan merasakan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari di 
tengah-tengah masyarakat. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi 
motivasinya, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. 
Disamping itu motivasi juga menopang agar proses belajar siswa 
tetap jalan, yang menjadikan siswa gigih dalam belajar. Apabila motivasi 
belajar muncul setiap kali belajar, besar kemungkinan hasil belajarnya 
meningkat (Nashar, 2004:5). Banyak bakat siswa tidak berkembang karena 
tidak memiliki motivasi, apabila motivasi telah muncul maka ada tenaga yang 
luar biasa sehingga tercapai hasil belajar yang semula tidak terduga. 
Atkinson dan Feather dalam Wasty Soemanto (2013:189) 
menyatakan jika motivasi siswa untuk berhasil lebih kuat daripada motivasi 
untuk tidak gagal, maka ia akan segera memerinci kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya, kemudian ia akan mencari soal yang lebih mudah atau bahkan 
yang lebih sukar. Dari pernyataan tersebut Weiner dalam Wasty Soemanto 
(2013:190) menambahkan bahwa siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil 
akan bekerja lebih keras daripada siswa yang tidak memiliki motivasi. Dengan 
demikian siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil perlu diberi pekerjaan 
yang menantang dan sebaliknya siswa yang kurang memiliki motivasi, 
sebaiknya diberi pekerjaan yang kira-kira dapat dikerjakan dengan hasil yang 
baik. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu ditumbuhkan 
terus-menerus, dengan tujuan agar siswa mempunyai motivasi belajar yang 
kuat, sehingga hasil belajar yang diraihnya dapat optimal. 
Di sekolah terdapat  motivasi belajar yang berbeda antara satu siswa 
dengan siswa yang lain. Motivasi pada siswa berbeda-beda dari mereka 
motivasi belajarnya tinggi dan ada pula yang rendah. Siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi 
segala hambatan dalam belajar, memelihara kualitas belajar yang tinggi dan 
berkompetensi untuk meraih prestasi bahkan melebihi prestasi yang telah 
dicapainya sendiri maupun prestasi teman-temannya. Jika siswa merasa gagal, 
maka kegagalan tersebut dianggap karena kekurangan dalam berusaha 
sehingga siswa  akan merasa lebih bangga jika menghadapi tugas yang lebih 
berat dan bisa mengatasinya, sebaliknya ia akan malu jika gagal dalam 
menyelesaikan tugas yang mudah. 
Timbulnya motivasi dapat berasal dari dalam diri individu maupun 
luar diri  individu. Jadi motivasi itu dapat timbul karena adanya dorongan-
dorongan dari dalam dan disebabkan karena adanya faktor sosial yang 
memberi rangsangan pada individu, yakni dalam hal ini adalah belajar untuk 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Oleh karena itu motivasi yang 
dimiliki oleh individu atau seseorang pada dasarnya timbul apabila didahului 
oleh rasa suka atau menyenangi terhadap obyek yang dihadapi atau yang akan 
dipelajari. Apabila ia makin tinggi kesukaan terhadap obyek yang akan 
dipelajari maka semakin tinggi pula dorongan untuk mencapai keberhasilan 
dalam dirinya. Dengan demikian siswa dapat dikatakan mempunyai motivasi 
belajar apabila ia memiliki usaha yang keras atau gigih dalam rangka 
mencapai keberhasilan dalam belajar. 
Motivasi juga penting dalam menentukan seberapa banyak siswa 
akan belajar, dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa banyak menyerap 
informasi yang disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar 
sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam 
mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan 
mengedepankan materi itu dengan lebih baik. Dari keterangan tersebut di atas 
jelas tujuan yang diharapkan agar siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di kelas dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga akan 
meningkatkan prestasi belajarnya. Namun kenyataan sebagian siswa masih 
ada yang memiliki motivasi rendah sehingga gairah belajar kurang hal ini 
mengakibatkan prestasi belajar tidak memuaskan. 
Berdasarkan data pokok pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok 
Pabelan dijelaskan bahwa pendapatan orang tua di Madrasah Aliyah Pondok 
bersifat heterogen, hal tersebut membuat sikap, tingkah laku dan aktivitas 
siswa yang berbeda dalam proses belajar.  Siswa yang  pendapatan orang 
tuanya minim, cenderung lebih diam akan tetapi siswa tersebut mampu untuk 
menyelesaikan segala tugas yang diberikan guru.  Selain itu,  dorongan untuk 
belajar juga perlu ditumbuhkan pada setiap siswa kelas XI,  agar siswa 
mempunyai motivasi belajar yang sama sehingga dengan begitu siswa akan 
lebih mendapatkan prestasi belajar yang lebih optimal, oleh karena itu 
pentingnya  siswa untuk selalu  menjaga motivasi belajarnya agar tertanam 
dalam dirinya keinginan untuk belajar lebih giat.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Prestasi Belajar Sejarah Siswa Kelas XI Madrasah 
Aliyah Pondok Pabelan Magelang Tahun 2015”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
berbagai permasalahan yang perlu diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar anak dibentuk di tiga lingkungan yaitu lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
2. Pendapatan orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
3. Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
4. Motivasi belajar pada diri siswa perlu ditumbuhkan terus-menerus, dengan 
tujuan agar siswa mempunyai motivasi belajar yang kuat, sehingga hasil 
belajar yang diraihnya dapat optimal. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan tersebut, 
peneliti akan mengkaji tentang motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah.maka dapat peneliti rumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok 
Pabelan Magelang Tahun 2015? 
2. Bagaimana tingkat pendapatan orang tua pada siswa kelas XI di Madrasah 
Aliyah Pondok Pabelan Magelang Tahun 2015? 
3. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Pondok Pabelan Magelang Tahun 2015? 
4. Adakah hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang Tahun 2015? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukaan, maka 
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 
1. Prestasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan 
Magelang Tahun 2015. 
2. Tingkat pendapatan orang tua pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Pondok Pabelan Magelang Tahun 2015. 
3. Motivasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan 
Magelang Tahun 2015. 
4. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang Tahun 2015. 
F.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Memberikan masukan bagi para peneliti lain dalam mengembangkan 
penelitian yang sejenis. 
b. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam sejarah bagi 
institusi maupun akademis dan mahasiswa tentang ada tidaknya 
kontribusi antara variabel pendapatan orang tua dan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar sejarah kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok 
Pabelan Magelang. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan masukan kepada orang tua agar dapat 
mempersiapkan anaknya dalam menghadapi pelajaran utamanya 
sejarah. 
b. Sebagai masukan kepada lembaga pendidikan (Madrasah) dalam 
memutuskan kebijaksanaan yang berkaitan dengan pendidikan 
khususnya sejarah 
 
